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Abstrak 

Kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh semua guru dalam mengelola pembelajaran di 

kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) mengetahui 

besarnya pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi pedagogik guru, 2) mengetahui 

besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kompetensi pedagogik guru, dan 3) mengetahui 

besarnya pengaruh supervisi akademik dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap 

kompetensi pedagogik guru. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Populasi penelitian ini 471 guru dan sampel 

penelitian 216 guru. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data diskriptif, uji prasyarat yang meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas dan uji hipotesis meliputi 

regresi linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Korelasi antara 

supervisi akademik terhadap kompetensi pedagogik guru sebasar 0.907. Pengaruh supervisi 

akademik terhadap profesionalisme guru sebesar 82,2 

%, (2) Korelasi antara budaya organisasi terhadap kompetensi pedagogik guru sebasar 0.605. 

Pengaruh budaya organisasi terhadap kompetensi pedagogik guru sebesar 66,6 %, (3) Korelasi 

antara supervisi akademik dan budaya organisasi terhadap kompetensi pedagogik guru sebasar 

0.907 dan 0.605. Pengaruh supervisi akademik dan budayaorganisasi terhadap profesionalisme 

guru sebesar 82,2 %. Simpulan penelitian ini adalah supervisi akademik dan budaya organisasi 

mempengaruhi profesionalisme guru sebesar 0,822 atau 82,2%. Penulis menyarankan agar kepala 

sekolah memberikan arahan dan pembinaan terutama tentang pengembangan peserta didik, 

kemudian guru jugaharus memperhatikan bakat dan minat peserta didik. Kepala sekolah dapat 

melakukan refleksi dan evaluasi dengan meningkatkan intensitas supervisi. Kepala sekolah dapat 

melakukan motivasi dan pembinaan agar memacu guru untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik dan berorientasi pada stabilitas sehingga dapat meningkatkan prestasi guru. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Supervisi Akademik, Budaya organisasi 

 

A. PENDAHULUAN 

Guru merupakan ujung tombak utama yang berada di garda baris terdepan untuk 

mendidik putra-putri bangsa yang memiliki wawasan yang luas dan berkarakter. Guru di 

tuntut memiliki dan mempunyai kompetensi agar menjadi guru yang profesional. Hal 

tersebut tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa jabatan guru sebagai pendidik merupakan 

jabatan profesional. Guru yang profesional diwajibkan memenuhi kualifikasi akademik 

minimum dan bersertifikat sebagai pendidik. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan 
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Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, adapun macam-macam kompetensi yang 

harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain: kompetensi pedagogik, kepribadian, 

professional dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh semua guru dalam mengelola 

pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Susilo (2011: 

115) kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi: menyiapkan perangkat pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Kompetensi pedagogik erat kaitannya 

dengan penguasaan guru terhadap berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas, 

sehingga diharapkan guru dapat menguasai materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan terintegrasinya konten pembelajaran dengan 

memanfaatkan TIK dan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

Sebagai tenaga yang profesional guru harus dapat menguasi kompetensi pedagogik 

seperti yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang 

mendeskripsikan bahwa guru harus memiliki kemampuan dalam pengelolaan 

pembelajaran di kelas, meliputi: 1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 2) 

pemahaman terhadap peserta didik, 3) pengembangan kurikulum atau silabus, 4) 

perancangan pembelajaran, 5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 6) 

evaluasi hasil belajar, dan 7) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Guru harus menguasi komponen-komponen tersebut, 

dengan menguasai ketujuh komponen tersebut kompetensi pedagogik guru dapat terukur 

dan diketahui. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Korsatpen Semarang Barat menyatakan 

bahwa terdapat permasalahan yang dihadapi guru, yaitu sebagai berikut: pertama, 

penilaian kinerja guru (PKG) di sekolah dasar negeri di Korsatpen Semarang Barat 

tergolong masih rendah. Penilaian yang mendapatkan nilai paling rendah adalah pada 

kompetensi pedagogik guru yaitu 72. Kemudian kompetensi kepribadian memiliki nilai 

tertinggi dengan nilai 92. Permasalahan yang kedua yaitu: dalam proses perencanaan 

pembelajaran bahwa guru belum mempunyai administrasi pembelajaran yang lengkap. 
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Kemudian administrasi pembelajaran yang dibuat oleh guru sangat minim dikarenakan 

kurangnya pelatihan, arahan dan bimbingan terhadap guru dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran sehingga guru yang mengumpulkan perangkat pembelajaran seperti program 

tahunan hanya 44%, program semester 52%, silabus 66%, dan RPP 74%. Ketiga, 

pelaksanaan pembelajaran guru dalam menyampaikan materi pembelajaran belum sesuai 

dengan perangkat pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran dikelas sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Permasalahan keempat, yaitu muncul dalam kegiatan 

evaluasi pembelajaran yaitu guru hanya memberikan materi dan tugas tanpa melihat 

kesesuain dengan RPP karena guru tidak mempersiapkan dan merencanakan 

pembelajaran dengan baik” (Wawancara, Kepala Korsatpen Semarang Barat 2022). Guru 

perlu mendapatkan dorongan dan arahan dari berbagai pihak untuk dapat meningkatkan 

kompetensi yang berkualitas dan bermutu. Peran kepala sekolah sangat berperan penting 

untuk peningkatan kompetensi pedagogik guru dan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Senada dengan pernyataan Mulyasa (2012: 5) sukses tidaknya pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah 

dalam mengelola setiap komponen sekolah. Dalam upaya peningkatan kompetensi 

pedagogik guru, perlu adanya pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan. 

Hal itu perlu dilakukan untuk menjadikan guru sebagai tenaga yang profesional, salah 

satunya melalui kegiatan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah. Menurut 

Karwati dan Priansa (2013: 214) menyatakan “supervisi akademik 

 merupakan serangkaian kegiatan yangdilaksanakan untuk membantu guru 

dalam mengembangkan dan meningkatkankemampuannya mengelola proses 

pembelajaran, demi pencapaian tujuan pembelajaran”. Kegiatan supervisi akan 

memberikan inspirasi untuk bersama-samamenyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dengan 

waktu lebih cepat, cara lebih mudah, dan hasil yang lebih baik daripada dikerjakan 

sendiri. Bagi kepala sekolah, melakukan supervisi terhadap guru mempunyai arti untuk 

menilai apakah program yang telah di laksanakan telah mencapai tujuan. Dari hasil 

supervisi dapat diketahui kelebihan atau kekurangan dari program yang telah rencanakan 

dan dilaksanakan. 

Kepala sekolah sudah melaksanakan supervisi akademik di sekolah masing- masing 

namun dalam pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah selama 

ini masih kurang efektif. Hal tersebut dapat diketahui dari perencanaan supervisi 
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akademik bahwa kepala sekolah hanya melakukan penjadwalan supervisi saja namun 

tidak melakukan supervisi akademik dikarenakan banyaknya tugas dan kegiatan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah sehingga pelaksanaan supervisi akademik tidak terlaksana. 

Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan sangat memprihatinkan dikarenakan 

hanya 17 atau 63% kepala sekolah yang melaksanakan supervisi akademik di semester 1 

dan pada semester 2 hanya 15 atau 56% kepala sekolah yang melakukan supervisi 

akademik dikarenakan perencanaan yang tidak baik dan strategi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah kurang tepat sehingga pelaksanaan supervisi akademik tidak sesuai dengan 

perencanaan. Melihat kondisi tersebut evaluasi supervisi akademik yang dilakukan oleh 

kepala sekolah sangat kurang dikarenakan kurangnya data serta informasi yang diperoleh 

kepala sekolah dalam menganalisa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sehingga kelemahan dan permasalahan yang dihadapi oleh guru tidak diketahui oleh 

kepala sekolah. 

Kepala sekolah harus melakukan supervisi dan melakukan analisis terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara objektif sehingga nantinya dapat 

memberikan masukan atau rekomendasi bagi pengembangan kompetenesi pedagogik 

serta kegiatan belajar mengajar ke depan. Kunjungan kelas dapat digunakan oleh kepala 

sekolah sebagai salah satu teknik untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara 

langsung. Kompetensi pedagogik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor supervisi akademik, 

namun ada faktor lain yang bisa mempengaruhi kompetensi pedagogik guru salah satunya 

adalah budaya organisasi. Kepala sekolah sebagai top manager dalam suatu lembaga 

pendidikan mempunyai tugas utama dalam upaya meningkatkan mutu sekolah dan 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Hal ini dapat terwujud apabila kepala sekolah 

dan dewan guru serta tenaga kependidikan di sekolah tersebut mampu melaksanakan 

semua tanggungjawabnya dengan baik secara rutin. Kepala sekolah beserta guru dapat 

membangun budaya kerja yang baik dalam kegiatan sehari-hari di sekolah mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran. 

Menurut Mangkunegara (2011: 13) berpendapat bahwa budaya organisasi adalah 

seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, norma-norma yang dikembangkan 

dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk 

mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal. Budaya organisasi merupakan elemen  

 



Jurnal Manajemen Pendidikan (JMP)   e-ISSN 2654-3508 
Volume 11 Nomor 2 Agustus 2022   p-ISSN 2252-3057    

           120 

 

  

yang sangat penting dalam asas dan visi sekolah, eksistensi budaya kerja memiliki peranan 

yang sangat penting dalam peningkatan kualitas sekolah, karena berkaitan erat dengan 

perilaku dan kebiasaan- kebiasaan warga sekolah untuk melakukan penyesuaian dengan 

lingkungan, serta cara memandang persoalan dan memecahkannya di lingkungan sekolah, 

sehingga dapatmemberikan landasan dan arah pada berlangsungnya suatu proses 

pendidikan yangefektif dan efisien. 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang 

semuanya pasti sudah memiliki budaya kerja masing-masing dan berbeda-beda. Semua 

sekolah menerapkan peraturan yang sama sesuai dengan aturan dinas pendidikan, salah 

satunya guru dituntut untuk berinovasi dan saling bersaing untuk meningkatkan kualitas, 

prestasi dan kompetensi guru. Prestasi terbaik yang diperoleh guru yaitu peringkat ketiga 

pada tingkat Kota Semarang. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya pendampingan dan 

pelatihan terhadap guru sehingga guru tidak memiliki kompetensi dan kemampuan untuk 

dapat berinovasi dan berprestasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui 

besarnya pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik 

guru. 2) untuk mengetahui besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap terhadap 

kompetensipedagogik guru. 3) untuk mengetahui besarnya pengaruh supervisi akademik 

kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kompetensi 

pedagogik guru. 

Wibowo dan Harmin (2012: 110) mengatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

pemahaman guru terhadap anak didik, perencanaan, pelaksaanpembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan anak didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang 

dimilikinya untuk mencapai hasil belajarsiswa yang baik. 

Kompetensi pedagogik guru memiliki dimensi dan indikator sebagai berikut: 

a) Pemahaman terhadap peserta didik, dengan indikator yaitu 1) memahami tingkat 

pengetahuan, karakteristik kepribadian dan 2) memahami kemampuan dasar yang dimiliki 

peserta didik. b) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dengan indikator yaitu 1) 

memahami landasan kependidikan, 2) menerapkan teori pembelajaran, 3) menentukan 

strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, 4) menyusun rancangan 

pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih, 5) menyiapkan materi ajar sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, 6) menata latar (setting) pembelajaran dan  
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7) melaksanakan pembelajaran yang kondusif. c) Evaluasi hasil belajar, dengan indikator 

yaitu 1) merancang dan melaksanakan evaluasi, 2) menganalisis hasil evaluasi proses dan 

hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), 3) 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara 

umum. d) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya, dengan indikator yaitu memberikan fasilitas yang menunjang kepada peserta 

didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik dan non akademik 

Supervisi akademik menurut Machali dan Hidayat (2018: 145) adalah serangkaian 

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses 

pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut didukung oleh 

Rachmawati (2015:2-3) supervisi akademik adalah sebuahrangkaian kegiatan untuk 

membantu guru untuk mengembangkan proses pengolahan suatu kegiatan untuk 

mencapai target dari kegiatan proses pembelajaran. 

Dimensi supervisi akademik terdapat tiga dimensi, yaitu 1) perencanaan supervisi 

akademik dengan indikator: a) program supervisi akademik, b) instrumen supervisi 

akademik, c) jadwal supervisi akademik. 2) pelaksanaan supervisi akademik dengan 

indikator: a) introduksi supervisi akademik, b) penentuan sasaran supervisi akademik, c) 

teknik supervisi akademik, d) kepemimpinan supervisi akademik. 3) evaluasi dan tindak 

lanjut supervisi akademik dengan indikator: a) pembinaan, dan b) pemberian reward. 

Moeljono dalam Assagaf (2012: 74) budaya organisasi pada umumnya merupakan 

pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat pada karyawan 

karena dapat dipraktikan secara formal dalam bentuk peraturan dan ketentuan perusahaan. 

Budaya organisasi adalah falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai 

yang menjadi sifat kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu 

kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan 

serta tindakan yang terwujud sebagai kerja Supriyadi(2011: 34). 

Dimensi dan indikator dapat disimpulkan bahwa dimensi budaya organisasi adalah 

1) Inovasi dan mengambil resiko dengan indikator: a) dukungan dan suasana kerja 

terhadap kreativitas, b) penghargaan terhadap aspirasi, c) Pertimbangan pegawai dalam 

mengambil resiko, d) Tanggung jawab pegawai. 2) Perhatian pada rincian dengan 

indikator: a) ketelitian dalam melakukan pekerjaan, dan b) Evaluasi hasil kerja. 3) 

Orientasi hasil dengan indikator: a) pencapaian target, dan b) dukungan lembaga dalam 
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bentuk fasilitas kerja. 4) Orientasi manusia dengan indikator: a) perhatian terhadap 

kenyamanan kerja, b) Perhatian terhadap rekreasi, c) Perhatian terhadap keperluan 

pribadi. 5) Orientasi tim dengan indikator: a) kerja sama yang terjadi antara pegawai, b) 

Toleransi antar pegawai. 6) Agresifitas dengan indikator: a) Kebebasan untuk memberikan 

kritik, b) Iklim bersaing dalam lembaga, c) Kemauan karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan diri. 7) Stabilitas dengan indikator: kemantapan atau mempertahankan status 

dalam organisasi. 

 

B. METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini mengambil 

lokasi di Sekolah Dasar Negeri Koordinator Satuan Pendidikan Kecamatan Semarang 

Barat. Jenis dan desain penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian korelasional. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Populasi penelitian ini 471 guru dan penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan jumlah 216 guru. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket/kuesioner. Analisis data penelitian meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, linieritas. Uji hipotesis pada penelitian ini meliputi 

uji regresi sederhana dan regresi berganda menggunakan bantuan program SPSS 22. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semarang Barat 

Nilai mean dari jawaban responden terhadap variabel supervisi akademik sebesar 

69,01 artinya supervisi akademik dipersepsikan responden memiliki kategori sedang. 

Korelasi antara supervisi akademik terhadap kompetensi pedagogik guru sebasar 0.907 

termasuk kategori sangat kuat. Pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi 

X2 

 

X1 

Y 
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pedagofik guru sebesar 82,2 % dengan koefisien regresi positif, artinya bahwa tinggi 

rendahnya kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh baik dan tidak baiknya supervisi 

akademik kepala sekolah. 

Tabel 1 Hasil Uji Summary Supervisi akademik (X1) terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru (Y) 

Model 
Summary 

 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjuste

d R 
Squar
e 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 .907
a 

.822 .821 4.89
3 

a. Predictors: (Constant), supervisi 
akademik (X1) 

 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh nilai 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 sebesar 0,822. Nilai ini memiliki arti 

bahwa ada pengaruh supervisi akademik (X1) terhadap kompetensi pedagogik guru (Y) adalah 

sebesar 82,2% sedangkan 17,8% kompetensi pedagogik guru (Y) dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti atau selain supervisi akademik (X1) dan budaya kerja organisasi (X2). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik (X1) berpengaruh positif terhadap 

kompetensi pedagogik guru (Y) dengan total pengaruh 82,2%, artinya semakin meningkatnya 

supervisi akademik kepala sekolah maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi 

pedagogik guru tersebut. 

Tabel 2 Koefisien Pengaruh Supervisi Akademik(X1) terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru (Y) 

Coefficie
ntsa 

  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

  

Mod
el 

B Std. Error Bet
a 

T Sig. 

1 (Constant) .519 2.949  .176 .86
0 

 Supervisi Akademik 1.33
4 

.042 .907 31.415 .00
0 

a. Dependent Variable: Kompetensi pedagogik guru 

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat hasil uji regresi supervisi akademik terhadap 
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kompetensi pedagogik guru diperoleh nilai constant 0.519 dengan koefisien 1,334 dan 

niali siginifikansi 0.000. 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Ŷ = a +b1X1 

Ŷ = 0.519+1,334X1 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a = nilai konstanta 0,519 artinya jika supervisi akademik dianggap tetap maka kompetensi 

pedagogik guru mempunyai nilai sebesar 0,519 

b = angka koefisien 1,334 menujukkan koefisien regresi positif, artinya apabila supervisi 

akademik baik maka kompetensi pedagogik guru juga akan meningkat 1,334. 

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Semarang Barat 

Nilai mean jawaban responden terhadap variabel budaya organisasi sebesar 121,10 

artinya budaya organisasi dipersepsikan responden memiliki kategori tinggi. Korelasi 

antara budaya organisasi terhadap kompetensi pedagogik guru sebesar 0.605 

termasuk kategori kuat. Pengaruh budaya organisasi terhadap kompetensi pedagogik 

guru sebesar 66,6 % dengan koefisien regresi positif, artinya bahwatinggi rendahnya 

kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh baik dan tidak baiknya budaya 

organisasi guru. 

Tabel 3 Hasil Uji Summary Budaya Organisasi (X2) terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru (Y) 

 
Model 

Summary 
 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjuste

d R 
Squar
e 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 .605
a 

.666 .663 9.22
8 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru 
(Y) 

 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh nilai 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 sebesar 0,666. Nilai ini memiliki arti 

bahwa ada pengaruh budaya organisasi guru (X2) terhadap kompetensi pedagogik guru (Y) 

adalah sebesar 66,6% sedangkan 33,4% kompetensi pedagogik guru (Y) dipengaruhi oleh 
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variabel lain yang tidak diteliti atau selain supervisi akademik (X1) dan budaya organisasi 

guru (X2). Jadi dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi guru (X2) berpengaruh positif 

terhadapkompetensi pedagogik guru (Y) dengan total pengaruh 66,6%, artinya 

semakinmeningkatnya budaya organisasi maka akan berpengaruh terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik guru tersebut 

Tabel 4 Koefisien Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap 

KompetensiPedagogik Guru (Y) 

 

Coefficie
ntsa 

   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

  

Model B Std. Error Bet
a 

T Sig. 

1 (Constant) 26.203 6.002  4.366 .000 
 Budaya kerja .548 .049 .60

5 
11.116 .000 

a. Dependent Variable: Kompetensi pedagogik guru 

Berdasarkan tabel 4 terlihat hasil uji regresi budaya organisasi guru 

terhadap kompetensi pedagogik guru diperoleh nilai constant 26,203 dengan 

koefisien 0,548 dan nilai siginifikansi 0.000. 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Ŷ = a +b2X2 

Ŷ = 26.203+0,548X2 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a = nilai konstanta 26,203 artinya jika budaya organisasi guru dianggap tetap 

maka kompetensi pedagogik guru mempunyai nilai sebesar 26,203 

b = angka koefisien 0,548 menunjukkan koefisien regresi positif, artinya 

apabila budaya organisasi guru baik maka kompetensi pedagogik guru 

juga akan meningkat 0.548. 

3. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semarang Barat 

Nilai mean jawaban responden terhadap variabel kompetensi pedagogik guru sebesar 

92,56 artinya kompetensi pedagogik guru dipersepsikan responden memiliki kategori 
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sedang. Korelasi antara pengaruh supervisi akademik dan budaya kerja terhadap kompetensi 

pedadogik guru sebesar 0.907 dan 0.605 termasuk kategori kuat. Pengaruh supervisi 

akademik dan budaya organisasi terhadapkompetensi pedagogik guru sebesar 82,2 % dengan 

koefisien regresi positif, artinya bahwa tinggi rendahnya kompetensi pedagogik guru 

dipengaruhi oleh baik dan tidak baiknya supervisi akademik dan budaya organisasi. 

Tabel 5 Uji Pengaruh Supervisi Akademik Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru 

Model 
Summary 

 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjuste

d R 
Squar
e 

Std. Error 

of the 
Estimate 

1 .907
a 

.822 .821 4.89
6 

a. Predictors: (Constant), Budaya kerja, Supervisi 
Akademik 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh nilai 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 sebesar 0,822 Nilai tersebut 

menunjukkan kompetensi pedagogik guru (Y) dapat dijelaskan oleh variabel supervisi 

akademik (X1) dan budaya organisasi guru (X2) secara bersama-sama sebesar 82,2%. 

Dengan kata lain supervisi akademik (X1) dan budaya organisasi guru (X2) secara bersama-

sama mempengaruhi kompetensi pedagogik guru (Y) sebesar 82.2%, dan sisanya 18,8% 

dipengarui oleh faktor yang lain. Tabel 6 Koefisien Pengaruh Supervisi Akademik (X1) dan 

Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru (Y) 

Coefficie
ntsa 

   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficien
ts 

  

Model B Std. Error Bet
a 

T Sig. 

1 (Constant) .897 3.388  .265 .791 
 Supervisi 

Akademik 
1.303 .056 .886 23.39

5 
.000 

 Budaya kerja .029 .034 .032 .850 .396 

a. Dependent Variable: Kompetensi pedagogik guru 
Berdasakan tabel 6 di atas, maka diperoleh persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut. 
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�̂�  = 0.897 + 1, 303𝑋1  + 0.029𝑋2 

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut 

a. Constant sebesar .897 artinya jika variabel supervisi akademik dan 

budaya organisasi nilainya adalah 0 maka nilai kompetensi pedagogik 

guru adalah 0.897 

b. Koefisien regresi variabel supervisi akademik sebesar 1,303 artinya jika 

variabel independen lain yaitu supervisi akademik tetap dan variabel 

budaya kerja mengalami kenaikan, maka nilai kompetensi pedagogik 

guru akan mengalami kenaikan sebesar 1.303. 

c. Koefisien regresi variabel budaya kerja sebesar 0,029 artinya jika 

variabel independen lain yaitu supervisi akademik tetap dan variabel 

budaya kerja mengalami kenaikan, maka nilai kompetensi pedagogik 

guru akan mengalami kenaikan sebesar 0,029. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik 

guru sebesar 82,2% 

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap terhadap kompetensi pedagogik guru 

sebesar66,6% 

3. pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan budaya organisasi secara 

bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik guru sebesar 82,2% 
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